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PENERAPAN ACETIC ACID DAN SODIUM HYPOCHLORITE PADA
PERAWATAN SISTEM IRIGASI TETES DI GREENHOUSE | BBPP
LEMBANG

DAHLIA

Mahasiswa Program Studi Tata Air Pertanian, Politeknik Enjiniring Pertanian
Indonesia (PEPI)

Abstrak

Perawatan sistem irigasi tetes pada dasarnya dilakukan untuk meminimalisir
penyebab kerusakan dan memperpanjang umur kerja pada sistem irigasi. Adapun
penyebab permasalahan yang sering terjadi antara lain, endapan sisa-sisa nutrisi
yang menyebabkan kerak pada dripstick, penyumbatan pada dripstick yang
mengakibatkan aliran nutrisi tidak mengalir dengan lancar, Pada penelitian ini saya
menggunakan 2 larutan yaitu acetic acid dan sodium hypochlorite. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan acetic acid dan sodium hypochlorite pada
perawatan sistem irigasi tetes bisa mengatasi permasalahan yang ada pada saluran
irigasi berupa penyumbatan akibat kerak larutan nutrisi yang dapat dikeluarkan
dengan larutan tersebut.

Kata Kunci : Acetic Acid, Irigasi Tetes, Perawatan, Sodium Hypochlorite
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APPLICATION OF ACETIC ACID AND SODIUM HYPOCHLORITE IN
DRIP IRRIGATION SYSTEM TREATMENT IN GREENHOUSE | BBPP
LEMBANG

DAHLIA

Student of Agricultural Water Management Study Program, Indonesian
Agricultural Engineering Polytechnic (PEPI)

Abstract

Maintenance of drip irrigation system is basically done to minimize the causes
of damage and extend the working life of the irrigation system. The causes of
problems that often occur include deposition of remnants of nutrients that cause
crust on the dripstick, blockage in dripstick which causes the flow of nutrients not
to flow smoothly, and the level of water clarity is less (a bit cloudy) so that it can
clog irrigation channels. In this study, I used 2 solution, namely acetic acid and
sodium hypochlorite.The results showed that the use of acetic acid dan sodium
hypochlorite in the treatment of drip irrigation systems can overcome the problems
that exist in the irrigation canal in the form of blockages due to the scale of nutrient
solution that can be removed by the solution.

Keywords: Acetic Acid, Drip Irrigation, Sodium Hypochlorite, Treatment
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di dunia karena lahannya
yang cukup subur dan luas. Hal ini pula yang menyebabkan mata pencaharian di
Indonesia Sebagian besar adalah sebagai petani. Irigasi merupakan upaya yang
dilakukan manusia untuk mengairi lahan pertanian. Begitu pentingnya sistem
irigasi dalam pengairan menyebabkan banyak sekali inovasi-inovasi yang
dikembangkan sehingga banyak jenis-jenis irigasi yang diterapkan mulai dari
konvensional hingga sistem irigasi modern, sistem irigasi mikro dan sistem irigasi
makro.

Sistem irigasi mikro adalah mengalirkan air secara buatan dari sumber air
yang tersedia kepada sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Sistem
ini diterapkan untuk efektifitas dan efisiensi penggunaan air serta kemudahan
dalam penyiraman tanaman. Penggunaan sistem irigasi bertujuan untuk
memanfaatkan air secara efektif dan efisien, terutama pada daerah sulit air dan
daerah kering. Salah satu sistem irigasi modern untuk budidaya tanaman sayur
yang telah banyak diterapkan di Indonesia adalah irigasi tetes (drip irrigation).

Pada sistem irigasi tetes, penyumbatan adalah masalah yang sering terjadi.
Penyumbatan terjadi dikarenakan mengendapnya larutan nutrisi yang melalui
selang irigasi dan penetes. Akibat dari penyumbatan ini adalah berkurangnya debit
air yang mengalir untuk tanaman, hal tersebut berdampak pada kurangnya nutrisi
yang dibutuhkan tanaman. Pertumbuhan tanaman tidak boleh terhambat oleh
kekurangan air tersedia. Jika air irigasi tidak ada sampai tanaman benar-benar
membutuhkan air, maka akan menghambat pertumbuhan.

Berdasarkan survei yang dilakukan di BBPP Lembang, pengecekan
terjadinya penyumbatan pada selang irigasi tetes biasanya dilakukan pada bulan
kedua masa tanam. Dimana hal itu tidak dapat diketahui secara langsung, karena
harus mengecek satu persatu selang distribusi dan penetes (dripstick) yang ada,
baru kemudian membersihkannya. Perawatan sistem jaringan irigasi tetes
memerlukan banyak waktu dan pengetahuan karena hal ini akan menentukan
keberhasilan. Maka perawatan pada sistem irigasi sangat penting untuk
diperhatikan agar penggunaan sistem irigasi dapat dinyatakan efektif dan efisien.



1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan

beberapa masalah antara lain :

a. Hal apa saja yang penyebab penyumbatan atau permasalahan pada sistem
irigasi tetes ?

b. Metode apa yang digunakan untuk mengatasi penyumbatan atau

permasalahan pada sistem irigasi tetes?

1.3 Batasan masalah
Batasan-batasan masalah pada penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :

a. Perancangan sistem irigasi tetes ini hanya untuk pengaplikasian Irigasi Tetes
di lahan tertutup atau greenhouse.

b. Mengidentifikasi penyebab kerusakan atau permasalahan yang terjadi hanya
pada sistem irigasi tetes.

c. Perawatan yang dilakukan hanya untuk perawatan pada saluran sistem irigasi
tetes.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari pelaksanaan tugas akhir adalah :

a. Mengidentifikasi penyebab atau permasalahan pada sistem irigasi tetes di
Greenhouse | BBPP Lembang.

b. Mengobservasi teknik perawatan pada sistem irigasi tetes di Greenhouse I
BBPP Lembang.

c. Mengkaji hasil dari perawatan sistem irigasi tetes yang menggunakan acetic
acid dan sodium hypochlorite di Greenhouse | BBPP Lembang.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari pelaksanaan tugas akhir adalah untuk meningkatkan usia
pemakaian dari sistem irigasi tetes dan menambah pengetahuan tentang cara
melakukan perawatan pada sistem irigasi tetes menggunakan acetic acid dan

sodium hypochlorite.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Irigasi

Secara umum irigasi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan untuk
pemberian air ke tanah yang bertujuan untuk memberikan kelembaban tanah dan
untuk memenuhi kebutuhan air tanaman, irigasi dibuat untuk melengkapi
kebutuhan air untuk penganti air hujan dan air tanah (Sapei, 2006). Irigasi tetes
merupakan cara pemberian air pada tanaman dengan meneteskan air
menggunakan penetes (dripstick), langsung pada zona perakaran. Secara teoritis,
tingkat efisiensi irigasi tetes lebih tinggi jika dibandingkan dengan irigasi
permukaan dan irigasi curah yaitu berkisar 87% - 95%.

Teknologi irigasi tetes merupakan sistem irigasi yang lebih efisien
penggunaan airnya dibanding dengan sistem saluran terbuka. Penggunaan air yang
lebih ekonomis serta perawatan peralatannya yang mudah menjadikan teknologi
ini cukup baik digunakan pada usaha agroindustri tanaman hortikultura.
Penggunaan sistem irigasi bertujuan untuk memanfaatkan air secara efektif dan
efisien, terutama pada daerah sulit air dan daerah kering. Salah satu sistem irigasi
modern untuk budidaya tanaman sayur yang telah banyak diterapkan di Indonesia
adalah irigasi tetes (drip irrigation).

e 2nan Rrard Riang (Simple Drip Irrigation System)
raven: Tveil (8 3rem) (Irrigation Capacity= Small 1/4 Ropani)
W Mocy  (Coarse Fise)

w0 ey 2ad) (Tank 50 L)

Gambar 2. 1 Sistem irigasi tetes
Sumber : 123dok.Com



2.2 Komponen-Komponen Irigasi Tetes

Irigasi tetes menurut (Ridwan, 2013) memiliki beberapa unit komponen

untuk dapat menyalurkan air ke tanaman. Unit komponen tersebut terdiri dari unit

utama (head unit), pipa utama, pipa pembagi (manifold), pipa lateral dan alat

aplikasi yang terdiri dari dripstick. (Sapei, 2006) menjelaskan bahwa komponen-

komponen irigasi tetes terdiri dari:

1.

Unit utama (head unit), terdiri dari pompa, tangki air, filter utama, dan katup
pengendali.

Pipa utama (main line), pipa ini berfungsi untuk menyalurkan air dari sumber
air ke pipa pembagi dan pada umumnya pipa ini terbuat dari pipa PVC
(polyvinylchlorida) yang berdiameter 75- 250 mm, pipa ini dapat dipasang
diatas ataupun dibawah permukaan tanah.

Pipa pembagi (manifol, sub-main), berfungsi untuk membagikan air yang
dialirkan dari pipa utama ke pipa-pipa lateral dan terdiri dari filter yang lebih
halus dan juga katup pengendali, umunya terbuat dari pipa PVC yang
berdiameter 50-75mm. 8

Pipa lateral, pada umumnya pipa ini terbuat dai pipa PE yang berfungsi
sebagai tempat dipasangnya alat aplikasi yang terditi dari penetes (dripstick),
dan memiliki diameter 8-20mm,

Alat aplikasi, berfungsi sebagai penetes air ke tanaman yang dipasang pada
pipa lateral dan terdiri dari penetes (dripstick), pipa kecil (small tube,
bubbler) dan penyemprot kecil (micro sprinkler)

Gambar 2. 2 Komponen irigasi tetes
Sumber : Belajartani.Com



2.3 Pengertian Perawatan (Maintenance)

Perawatan adalah suatu aktivitas untuk memelihara fasilitas peralatan pabrik
mengadakan perbaikan atau penyesuaian/penggantian yang diperlukan agar
terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang
direncanakan. (Assauri, 1993), Sedangakan menurut (Patrick, 2001), Perawatan
adalah suatu kegiatan untuk memelihara dan menjaga fasilitas yang ada serta
memperbaiki, melakukan penyesuaian atau penggantian yang dilakukan untuk
mendapatkan suatu kondisi operasi produksi agar sesuai dengan perancangan yang
ada. Jadi kesimpulan sederhana dari perawatan adalah untuk menjaga suatu kinerja
peralatan fasilitas/mesin agar tetap beroprasi dengan baik tanpa kerusakan dan jika
keadaan fasilitas/mesin pabrik rusak di usahakan untuk memperbaiki dan

dikembalikan dengan kondisi baik atau siap beroprasi.

2.4 Perawaatan Sistem Irigasi Tetes

Sistem irigasi tetes yang dipasang untuk mengairi tanaman harus berfungsi
secara efisien sepanjang masa pertumbuhan tanaman dalam satu musim.
Kegagalan sistem sering terjadi karena permasalahan pemeliharaan sistem
jaringan irigasi yang tidak memadai, terutama jika sistem ini juga digunakan
sebagai sarana pemupukan (fertigation) yang bertujuan untuk menyediakan unsur
hara kepada tanaman di daerah perakaran tanaman.

Sistem jaringan irigasi tetes memiliki beberapa treatment agar perawatan
yang dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal. Treatment yang dilakukan
antara lain yaitu acid treatment dan chlorite treatment. Treatment ini dilakukan
untuk membersihkan saluran irigasi dari penyebab permasalahan pada sistem
irigasi antara lain, mengeluarkan endapan/kerak nutrisi dari saluran irigasi,
mengatasi penyumbatan pada dripstick dan selang PE, endapan sisa nutrisi yang
menyebabkan kerak pada dripstick.

Acid treatment dan chlorite treatment saling melengkapi dalam melakukan
perawatan pada sistem irigasi tetes. Acid treatment dilakukan terlebih dahulu, guna
mengangkat sisa-sisa endapan larutan nutrisi baik pada tandon ataupun saluran
irigasi (selang PE), lalu dilanjut dengan melakukan chlorite treatment fungsi dari

chlorite treatment yaitu membersihkan bakteri, alga, dan lumut.



2.5 Macam — Macam Perawatan
Perawatan pada irigasi tetes di bagi menjadi 2 yaitu perawatan harian dan
perawatan musiman. Adapun perawatan harian yaitu perawatan yang dilakukan
setiap hari sekali yang biasa dilakukan di pagi atau sore hari, dengan kurung waktu
yang cukup singkat. Perawatan harian pada sistem irigasi tetes seperti :
1. Pengecekan dripstick, dilakukan untuk memeriksa terjadi penyumbatan
pada saat sistem irigasi tetes digunakan.
2. Pengecekan pada selang PE, dilakukan untuk memeriksa pengecekan
saluran irigasi bila terjadi kebocoran atau penyumbatan pada selang PE.
3. Perawatan pada discfilter, dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat
kotoran pada bagian filter yang dapat menyebabkan penyumbatan pada

discfilter,

Sedangkan perawatan musiman yaitu perawatan yang dilakukan di akhir dan
di awal persiapan musim tanam, dan memakan waktu yang cukup lama
dibandingkan perawatan harian. Ada 2 jenis perawatan musiman pada irigasi tetes
antara lain :
1. Acid Treatment
Acid treatment ini menggunakan larutan acetid acid. acetid acid
merupakan asam lemah dan memiliki bau yang sangat menyengat. Larutan ini
efektif untuk menghilangkan sisa-sisa larutan nutrisi alga, bakteri, dan
jamur. Perawatan ini memerlukan waktu sekitar 5 hari.
2. Chlorine Treatment
Chlorite treatment ini menggunakan larutan sodium hypochlorite. sodium
hypochlorite merupakan larutan sodium hypochlorite lemah dan tidak
memiliki bau yang tidak menyengat. Larutan ini efektif untuk menghilangkan
sisa-sisa larutan nutrisi, bakteri, dan jamur. Perawatan ini memerlukan waktu

sekitar 3 hari.



BAB Ill. METODOLOGI

3.1. Waktu Penelitian dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan Tugas Akhir Politeknik Enjiniring Pertanian
Indonesia dilaksanakan pada tanggal 6 Juni — 19 Juli 2022. Pelaksanaan kegiatan
Tugas Akhir dilakukan di BBPP Lembang yang beralamat di JI. Kayuambon No.
82 Desa Kayuambon Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Provinsi
Jawa Barat, 40391.

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: Lahan yang
sudah terinstal sistem irigasi tetes, alat tulis, sikat kecil, Sodium hypochlorite

(NaOCl), air, wadah, gelas ukur, cairan Acetic Acid.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Studi Lapangan Studi lapangan merupakan kegiatan awal penelitian yang
dilaksankan untuk mengetahui dan memahami kondisi pada instansi, gambaran
sistem, serta beberapa permasalahan yang terjadi di instansi tersebut. Adapun cara

yang digunakan dalam pelaksanaan studi lapangan ini antara lain :

a. Pengamatan Lapangan, yaitu kegiatan pengamatan secara langsung terhadap
instansi, yang dilakukan untuk mengetahui proses perawatan dan
menemukan gejala-gejala permasalahan yang teridentifikasi di instansi,
yang kemudian, gejala-gejala tersebut akan dijadikan sebagai objek

penelitian.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara
mengajukan pertanyaan langsung dengan pihak operator dari unit screen
house. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi tambahan
yang akan menunjang kegiatan identifikasi gejala-gejala permasalahan pada

instansi.

c. Studi Literatur Studi literatur digunakan sebagai landasan teori dalam
penyelesaian masalah secara ilmiah. Setelah topik ditentukan pada tahap ini
dilakukan studi literatur yang dapat menunjang pengerjaan penelitian.
Dalam tahap ini digunakan buku-buku yang menunjang materi penelitian



dan jurnal maupun skripsi dari penelitian terdahulu.

3.4 Metode Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu data-data yang diperoleh kemudian
dituangkan dalam bentuk kata-kata maupun skema, kemudian dideskripsikan
sehingga dapat memberikan kejelasan yang realistis dalam Teknik perawatan pada

sistem irigasi tetes.

3.5 Diagram Alir Pelaksanaan Tugas Akhir

Metodologi penelitian merupakan kerangka pemecahan masalah yang
mengambarkan tahap-tahap penyelesaian masalah secara singkat beserta
penjelasannya. Secara umum metodologi penelitian disusun untuk mencapai
tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka keseluruhan kegiatan penelitian
dirancang untuk mengikuti diagram alir seperti tampak pada Gambar 3.1 Tahapan
proses yang akan dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalam diagram alir
pada gambar 3.1 sebagai berikut :



Gambar 3.1 Diagram alir pelaksanaan tugas akhir

Tahap awal yaitu tahap identifikasi yang merupakan suatu kegiatan
permulaan dalam menggenali masalah dalam suatu obyek dan kondisi tertentu,
Dengan melakukan pengamatan di lapangan. Pengamatan Lapangan, yaitu
kegiatan pengamatan secara langsung terhadap sistem irigasi tetes di BBPP
Lembang, yang dilakukan untuk mengetahui proses perawatan pada irigasi tetes
dan menemukan gejala-gejala permasalahan yang teridentifikasi pada sistem
irigasi tetes, yang kemudian, gejala-gejala tersebut akan dijadikan sebagai objek
penelitian. Objek Penelitian yang akan diteliti adalah sistem irigasi tetes beserta
komponen-komponennya.

Kemudian dilanjut dengan melakukan perawatan pada sistem irigasi tetes di
BBPP Lembang, dimulai dari perawatan rutin harian hingga perawatan akhiran.
Pada saat melakukan perawatan pada irigasi tetes saya dipandu dengan
pembimbing lapangan bagian screen house. Dimulai dengan perawatan rutin
harian yang dilakukan pada pagi dan sore hari, dan dilanjut dengan kegiatan
perawatan bulanan pada sistem irigasi tetes.

Selanjutnya melakukan penyusunan laporan dan output dari tugas akhir.
Setelah itu dilanjut dengan revisi atau perbaikan dalam menyusun laporan dengan

dosen pembimbing.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyebab Kerusakan Atau Permasalahan
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah berupa penyebab
kerusakan atau permasalahan yang terjadi pada sistem irigasi tetes di greenhouse
| BBPP Lembang. Dengan jumlah dripstick yaitu 300 buah, serta selang PE
sebanyak 12. Layout greenhouse | BBPP Lembang terlihat pada lampiran 4.
Berikut ini penyebab kerusakan atau permasalahan yang sering terjadi pada sistem
irigasi tetes :
1. Pada dripstick yaitu pada penyumbatan sisa-sisa nutrisi yang
menyebabkan tersumbatnya air pada dripstick.
2. Pada selang PE yaitu penumpukan endapan nutrisi yang menyebabkan
tersumbatnya air pada selang PE.
3. Padaselang dripstick yaitu terdapat kebocoran pada selang dripstick yang
dapat menghambat aliran larutan nutrisi menuju tanaman.

Berikut ini gambar penyebab permasalah pada irigasi tetes :

Gambar 4.2 Kebocoran pada selang dripstick
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4.2 Cara Melakukan Perawatan Pada Sistem Irigasi Tetes

Jaringan sistem irigasi tetes yang baik, akan menjamin pasokan air dan

larutan nutrisi pada tanaman akan terpenuhi, oleh sebab itu diperlukan perawatan.

pengecekan jaringan pipa sistem irigasi untuk memeriksa kebocoran, dan

memperhatikan besarnya daerah basah atau siraman pada lahan pertanaman, hal

ini dapat menunjukkan ada tidaknya kebocoran pada jaringan atau rusaknya alat

aplikasi penetes. Perlu dilakukan pembilasan pipa lateral dan pipa pembagi, secara

berkala untuk menghilangkan endapan/kerak nutrisi yang dapat menyebabkan

penyumbatan dripstick.

4.2.1.Perawatan harian

a)

b)

Pengecekan dripstick, melakukan pemeriksaan pada salah satu komponen
dari irigasi tetes vyaitu dripstick apakah terdapat kebocoran atau
penyumbatan pada dripstick. Perawatan ini dilakukan pada pagi atau sore
hari disesuaikan dengan waktu penyiraman agar pengecekan dapat
dilakukan dengan mudah. Form ceklis pengecekan dripstick dapat dilihat

pada lampiran 1.

Gambar 4.3 Perawatan Mingguan (Pengecekan Dripstick)

Pengecekan pada selang PE, melakukan pengecekan pada saluran irigasi
apakah terdapat kebocoran atau penyumbatan pada selang PE. Perawatan
ini dilakukan pada pagi atau sore hari disesuaikan dengan waktu
penyiraman agar pengecekan dapat dilakukan dengan mudah. Form ceklis
pengecekan selang PE dapat dilihat pada lampiran 2.

Pengecekan discfilter, dalam sistem irigasi tetes discfilter harus selalu di
periksa selama atau sesudah masa penggunaan dan harus dalam keadaan
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bersih. Penyumbatan saringan dapat dibersihkan dengan menggunakan
kuas rambut kaku, sikat atau dengan menyemprotkan air. Cara melakukan
perawatan pada discfilter yaitu membersihkan saringan yang dibilas
dengan air menggunakan tekanan tinggi Form ceklis perawatan pada

discfilter dapat dilihat pada lampiran 3.

Gambar 4.4 Pembersihan Pada Discfilter.

4.2.2.Perawatan Musiman
Perawatan musiman dilakukan pada akhir musim tanam (setelah panen) atau

sebelum awal musim tanam. Perawatan dilakukan karena pada instalasi sering
terdapat endapan sisa nutrisi yang berupa kerak. Cara mengatasi permasalahan ini
yaitu dengan acetic acid kemudian dilanjut dengan sodium hypochlorine.

a. Acid Treatment
Acetic acid (Asam asetat) merupakan cairan higroskopis tak berwarna, dan

memiliki titik beku 16.7°C. salah satu asam karboksilat paling sederhana, setelah
asam format. Asam asetat adalah komponen utama cuka (3-9%) selain air. (Rais,
2017). Acetic acid (Asam asetat) berasa asam dan berbau menyengat. Larutan
asam asetat dalam cairan merupakan sebuah asam lemah. Acetic acid ini pada
water treatment digunakan sebagai pengatur keasaman, selain itu untuk

menghilangkan bakteri, jamur dan sisa-sisa nutrisi.

12
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Gambar 4.5 Asetic Acid

Berikut ini adalah proses acid treatment :

1.

2
3.
4

Menyiapkan larutan acid yang berukuran 1liter sebanyak 5 botol.
Mengisi tandon dengan air sebanyak 1000 liter

Menuangkan larutan acid kedalam tandon.

Mengaduk menggunakan tongkat agar tercampur dengan air yang di
dalam tandon, lalu diamkan larutan acid selama satu hari (24 jam).
Setelah itu nyalakan sistem irigasi dan biarkan larutan acid mengalir
keluar melalui selang dripstick.

Setelah saluran penyiraman dibuka maka akan terlihat hasil dari
larutan acid tersebut.

Setelah acid treatment selesai, pembilasan dilakukan menggunakan

air bersih.

Gambar 4.6 Melakukan Acid Treatment
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b. Chlorine Treatment

Penggunaan bahan-bahan kimia diperlukan untuk mengatasi alga

(ganggang), kandungan besi dan bakteri, belerang, dan organisme penyakit. Bahan

kimia dapat menyebabkan beberapa zat pengendap di air dan material lain

mengendalikan daya larut atau terlarut dalam air. (Hasan, A., 2006).

Gambar 4.7 Sodium hypochlorite
Klorite adalah bahan kimia utama yang digunakan untuk membunuh

mikrobial aktif, untuk menguraikan bahan organik dan mengoksidasi mineral

terlarut yang menyebabkan mengendap dalam air. Perlakuan pengasaman

digunakan untuk menurunkan pH untuk menjaga agar kelarutan mangan, besi, dan

kalsium tetap tinggi agar tidak menyebabkan penyumbatan pada pipa atau
dripstick. (Estrela, 2002)

Berikut ini cara perawatan dripstick yang terdapat kerak sisa-sisa nutrisi

menggunakan Sodium Hypochlorite :

1.
2.
3.

Dripstick dikumpulkan dalam satu wadah.

Kemudian menyiapkan wadah yang berisikan air bersih sebanyak + 5 liter.
Menyiapkan 500ml larutan chlorite, kemudian campur dengan air yang telah
disediakan.

Masukan dripstick kedalam wadah yang berisikan campuran air dan larutan
chlorite, kemudian diamkan selama + 6 jam.

Setalah selama * 6 jam didiamkan, kemudian kerak sisa-sisa nutrisi pada
dripstick akan sedikit terangkat. Setelah itu disikat agar lebih membantu

mempermudah pembersihan sisa kerak pada dripstick.
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Gambar 4.8 Melakukan Chlorine Treatment Pada Dripstick.

Water chlorination adalah proses menambahkan klorin atau senyawa klorin
seperti Sodium Hypochlorite ke dalam air. Metode ini digunakan untuk membunuh
bakteri, virus, dan mikroba lain di dalam air. Proses ini dilakukan setelah
melakukan Acid Treatment. (Galal dan Gorchev, 1996).

Berikut ini cara melakukan Chlorite Treatment pada saluran irigasi melalui
tandon air :

1. Menyiapkan larutan Sodium Hypochlorite.

2. Mengisi tandon dengan air, kemudian masukan 500ml larutan Chlorite
kedalam air dan diamkan selama + 30 sampai 1 jam.

3. Setelah didiamkan selama + 1 jam, kemudian buka ball valve atau katup
untuk irigasi dan biarkan campuran larutan air Dan Sodium Hypochlorite
menggalir menuju ujung selang PE.

4. Setelah itu buka ikatan pada ujung selang PE dan lihat hasil keluaran dari

ujung selang PE.

4.3 Hasil Penggunaan Acetic Acid
Berikut ini hasil penggunaan acetic acid pada perawatan saluran sistem
irigasi tetes di greenhouse | BBPP Lembang. dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.
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Gambar 4.9 hasil penggunaan acetic acid
Terlihat pada gambar penggunaan acetic acid menunjukan hasil, Kotoran
(endapan sisa-sisa nutrisi) yang dikeluarkan melalui selang dripstick lebih halus
dan lebih banyak. Kotoran yang dikeluarkan berupa endapan sisa nutrisi, lumpur,

debu serta kotoran lainnya.

4.4 Hasil Penggunaan Sodium Hypochlorine

Berikut ini hasil penggunaan sodium hypochlorine pada perawatan saluran
sistem irigasi tetes di greenhouse | BBPP Lembang. dapat dilihat pada tabel 4.10
dan 4.11 di bawah ini.

Gambar 4.10 hasil penggunaan sodium hypochlorine

Terlihat pada gambar penggunaan sodium hypochlorine pada PE
menunjukan hasil, Kotoran (endapan sisa-sisa nutrisi) yang dikeluarkan melalui

selang PE lebih halus dan lebih banyak.
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Gambar 4.11 hasil penggunaan sodium hypochlorine

Terlihat pada gambar penggunaan sodium hypochlorine pada dripstick
menunjukan hasil, kotoran (endapan sisa-sisa nutrisi) atau kerak yang sebelumnya

menempel pada dripstick dapat terangkat.

4.5 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Acetic Acid

Penggunaan bahan kimia pada perawatan sistem irigasi tetes, tentu saja
memiliki kelebihan dan kekurangan. berikut ini merupakan kelebihan dan
kekurangan pada penggunaan acetic acid. kelebihan penggunaan acetic acid
antara lain, hasil kotoran yang dikeluarkan lebih banyak dan halus. sedangkan
kekurangan penggunaan acetic acid antara lain, memiliki bau yang sangat

menyengat, dan harga larutan yang agak mahal.

4.6 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan sodium hypochlorine
Penggunaan bahan kimia pada perawatan sistem irigasi tetes, tentu saja
memiliki kelebihan dan kekurangan. berikut ini merupakan kelebihan dan
kekurangan pada penggunaan sodium hypochlorine. Kelebihan penggunaan
sodium hypochlorine antara lain, hasil kotoran yang dikeluarkan lebih banyak dan
halus, penggunaan sodium hypochlorine dapat mengangkat kerak yang ada pada
dripstick, dan harga larutan terjangkau. Sedangkan kekurangan penggunaan
sodium hypochlorine antara lain hasil kotoran yang dikeluarkan tidak lebih

banyak. .
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4.7 Biaya Perawatan Musiman Sistem Irigasi Tetes

Berdasarkan pengkajian yang saya lakukan didapatkan jumlah biaya yang
diperlukan untuk melakukan perawatan musiman menggunakan larutan acetic
acid. Dengan volume tandon air 1000 liter membutuhkan 5 botol larutan acetic
acid. Harga 1 botol larutan tersebut adalah Rp. 90.000,- maka biaya yang
diperlukan sebesar Rp. 450.000,- sedangkan biaya yang diperlukan untuk
melakukan perawatan musiman menggunakan larutan sodium hypochlorite.
Dengan membutuhkan 1 botol larutan sodium hypochlorite. Harga 1 botol larutan

tersebut adalah Rp. 25.000,- maka biaya yang diperlukan sebesar Rp. 25.000,-
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5.1

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu :

1.

5.1.

Penyebab permasalahan pada greenhouse | antara lain, endapan sisa-sisa
nutrisi yang menyebabkan kerak pada dripstick, penyumbatan pada dripstick

yang mengakibatkan aliran nutrisi tidak mengalir dengan lancar.

Perawatan yang dilakukan menggunakan 2 macam yaitu perawatan harian
dan perawatan musiman. Perawatan harian yaitu pengecekan pada dripstick,
discfilter dan selang PE. Perawatan musiman yaitu melakukan Acid

Treatment dan Chlorite Treatment.

Perawatan yang dilakukan menggunakan acid treatment sangat
mempermudah dalam melakukan perawatan pada saluran irigasi, karena
hasil kotoran yang dikeluarkan lebih halus dan lebih banyak. Penggunaan
Sodium Hypochlorite atau Chlorite Treatment sangat memudahkan dalam
membantu melakukan perawatan pada dripstick yaitu dapat mengangkat

sisa-sisa kerak nutrisi yang menempel pada dripstick.

Saran
Penanggulangan permasalahan yang ada khususnya pada perawatan sistem

irigasi tetes, sebaiknya dengan dilakukan perawatan harian dan perawatan musiman

secara berkala. Karena hal tersebut dapat memperpanjang usia pakai dari kerja

sistem irigasi tetes.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Form Checklist Perawatan Pengecekan Dripstick

Minggu 4

2

1

Minggu 3

Pengecekan Harian Pada Bulan Juni 2022

Minggu 2
12 {13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 |30

VI ivVvIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V
VIivIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V
VI ivVvIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIivVvIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V
VIV IiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V
VI ivVvIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V
VIV IiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V
VI ivVvIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

Nama

Barang

dripstick 1

dripstick 2
dripstick 3

dripstick4 | v | vV |V |V |V |V IV |V IV IV IV IV IV |V IV IV |V I IV |V I VIV

dripstick 5
dripstick 6
dripstick 7
dripstick 8
dripstick 9

dripstick 10 | v [V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick11 | v |V |V [V [V |V |V [V IV [V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick 12 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 13 | v [V |V |V |V IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV IV IV |V

dripstick 14 | v |V |V |V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 15 | v [V |V [V [V IV IV |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick 16 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 17 | v |V |V [V |V IV |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 18 | v [V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 19 | v |V |V [V [V IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick20 | v [V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick21 | v |V |V [ V |V IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick22 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick23 | v |V |V [V [V IV IV IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick24 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick25 | v |V |V [ V [V IV IV IV IV [V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick26 | v |V |V [V [V |V |V |V IV IV IV |V IV IV IV IV IV |V |V I V|V

dripstick27 | v |V |V [V |V IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick28 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick29 | v |V |V [V |V IV |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick 30 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick31 | v [V |V [V |V IV |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick 32 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 33 | v [V |V [V |V IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick34 | v |V |V |V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 35 | v [V |V [V |V IV |V IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick36 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick37 | v |V |V [V |V IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V
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dripstick38 | v |V |V [V [V |V |V |V IV IV IV |V IV IV IV IV |V |V |V I V|V

dripstick39 | v [V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 40 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick41 | v |V |V [V |V IV |V IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick 42 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick 43 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 44 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick45 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 46 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick47 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 48 | v |V |V [V [V |V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick49 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick 50 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV [V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick51 | v [V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 52 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick 53 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick54 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV [V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick55 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick56 | v |V |V |V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick57 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick58 | v |V |V [V [V [ V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick59 | v |V |V [V |V [V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick60 | v |V |V [V [V IV |V |V IV IV IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick61 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick62 | v |V |V |V |V IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick 63 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick64 | v |V |V |V |V IV IV IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick65 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick66 | v |V |V |V |V IV IV IV IV IV IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick67 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick68 | v |V |V [V |V IV |V |V IV IV IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick69 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 70 | v |V |V [V |V |V |V [V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 71 | v |V |V |V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V |V |V |V

dripstick 72 | v |V |V [V |V IV |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV IV |V

dripstick 73 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 74 | v |V |V [V |V |V |V [V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 75 | v |V |V [V |V |V |V [V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 76 | v |V |V [V |V |V |V [V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 77 | v |V |V |V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 78 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick 79 | v |V |V [V |V [V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick80 | v [V |V [V |V IV |V IV IV |V IV |V IV |V IV |V IV IV IV |V |V

dripstick81 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V
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VI ivVvIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VI ivVvIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIV IV IVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIV IV IVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIV IV IVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIV IV IVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIivIiVvIiIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV|IV

VIiVvIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV V|V

VIiVvIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV V|V

VIiVvIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV V|V

VIV IiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIV IiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VI ivIiVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

VIivIivVIVIVIVI|IVIVIVIVIVIVIVIVIV|IVIVIVIVIV|V

dripstick82 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V IV IV IV IV IV |V |V I V|V

dripstick 83 | v [V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick84 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick 85 | v [V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick86 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick87 | v |V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick88 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick8 | v [V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 0 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV IV |V |V I V|V

dripstick91 | v [V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 92 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V I V|V

dripstick 3 | v [V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick94 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V I V|V

dripstick 5 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 96 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V I V|V

dripstick 97 | v |V |V [V |V |V |V |V IV [V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick 98 | v |V |V [V [V [V |V |V IV IV IV |V |V IV IV IV |V |V |V | V|V

dripstick 9 | v [V |V [V |V |V |V |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V IV |V |V

dripstick

100
dripstick

101
dripstick

102
dripstick

103
dripstick

104
dripstick

105
dripstick

106
dripstick

107
dripstick

108
dripstick

109
dripstick

110
dripstick

111
dripstick

112
dripstick

113
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dripstick
114

dripstick
115

dripstick
116

dripstick
117

dripstick
118

dripstick
119

dripstick
120

dripstick
121

dripstick
122

dripstick
123

dripstick
124

dripstick
125

dripstick
126

dripstick
127

dripstick
128

dripstick
129

dripstick
130

dripstick
131

dripstick
132

dripstick
133

dripstick
134

dripstick
135

dripstick
136
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dripstick
137

dripstick
138

dripstick
139

dripstick
140

dripstick
141

dripstick
142

dripstick
143

dripstick
144

dripstick
145

dripstick
146

dripstick
147

dripstick
148

dripstick
149

dripstick
150

dripstick
151

dripstick
152

dripstick
153

dripstick
154

dripstick
155

dripstick
156

dripstick
157

dripstick
158

dripstick
159
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dripstick
160

dripstick
161

dripstick
162

dripstick
163

dripstick
164

dripstick
165

dripstick
166

dripstick
167

dripstick
168

dripstick
169

dripstick
170

dripstick
171

dripstick
172

dripstick
173

dripstick
174

dripstick
175

dripstick
176

dripstick
177

dripstick
178

dripstick
179

dripstick
180

dripstick
181

dripstick
182
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dripstick
183

dripstick
184

dripstick
185

dripstick
186

dripstick
187

dripstick
188

dripstick
189

dripstick
190

dripstick
191

dripstick
192

dripstick
193

dripstick
194

dripstick
195

dripstick
196

dripstick
197

dripstick
198

dripstick
199

dripstick
200

dripstick
201

dripstick
202

dripstick
203

dripstick
204

dripstick
205
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dripstick
206

dripstick
207

dripstick
208

dripstick
209

dripstick
210

dripstick
211

dripstick
212

dripstick
213

dripstick
214

dripstick
215

dripstick
216

dripstick
217

dripstick
218

dripstick
219

dripstick
220

dripstick
221

dripstick
222

dripstick
223

dripstick
224

dripstick
225

dripstick
226

dripstick
227

dripstick
228
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dripstick
229

dripstick
230

dripstick
231

dripstick
232

dripstick
233

dripstick
234

dripstick
235

dripstick
236

dripstick
237

dripstick
238

dripstick
239

dripstick
240

dripstick
241

dripstick
242

dripstick
243

dripstick
244

dripstick
245

dripstick
246

dripstick
247

dripstick
248

dripstick
249

dripstick
250

dripstick
251
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dripstick
252

dripstick
253

dripstick
254

dripstick
255

dripstick
256

dripstick
257

dripstick
258

dripstick
259

dripstick
260

dripstick
261

dripstick
262

dripstick
263

dripstick
264

dripstick
265

dripstick
266

dripstick
267

dripstick
268

dripstick
269

dripstick
270

dripstick
271

dripstick
272

dripstick
273

dripstick
274
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dripstick
275

dripstick
276

dripstick
277

dripstick
278

dripstick
279

dripstick
280

dripstick
281

dripstick
282

dripstick
283

dripstick
284

dripstick
285

dripstick
286

dripstick
287

dripstick
288

dripstick
289

dripstick
290

dripstick
291

dripstick
292

dripstick
293

dripstick
294

dripstick
295

dripstick
296

dripstick
297
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dripstick
298

dripstick
299

dripstick
300
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Lampiran 2. Form Checklist Perawatan Pengecekan Selang PE

SIS IS IS IS IS IS IS IS IS S S S
SIS IS IS IS IS SIS SIS IS S
1= AN AN N INNNANANYY
>
SRS S S
=1 NINININ NN NN NN NN
RIS TS IS IS IS IS IS S S S S S
OIS IS IS IS IS IS IS IS S SIS S
N
QI TRIS IS SIS IS IS IS IS IS IS IS S
=
SIS IS IS IS SIS SIS IS IS S S
C
M3B«/«/«/«/«/«/
>
SIS SIS SIS
S{B=
SIZIZIS IS SIS IS IS IS SIS S S S
TSI IS SIS IS SIS IS SIS S >
c
SIS SIS SIS SIS S S
(&]
= NEININININ NI N NN NN
[¢B]
LSS IS IS SIS IS IS IS IS IS IS S
CIS SIS IS IS IS SIS SIS IS S
N
SIDIS (SIS IS IS IS IS IS IS IS IS S
SIS S SIS SIS SIS S S S >
DS IS IS IS IS IS SIS SIS IS S
S
SISIS IS IS IS IS SIS IS S S
=) ol
= —A|lN|mt|w|oi~lo|o Qg Y
— eeeeeeeeeeee
[3°] pppppppppppp
o oo N o) R N e oy [ o) QR R
l5o] nnnnnnnnnnnn
£ o cc s s sss8 sS85 §lS
N SSSSSSSSSSSS
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Lampiran 3. Form Checklist Perawatan pada Discfilter

Pengecekan Harian Pada Bulan Juni 2022

&?2:% Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
1211314 15|16 |17 (18 |19|20 |21 |22 |23 |24 25|26 |27 28|29 |30
Discfilter | v | v | v | v | v | Vv |v | v Vv |v I v Vv |v | v IV |v | v ]|V ]|V
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Lampiran 4. Layout greenhouse | BBPP Lembang

LAYOUT GREENHOUSE | BBPP LEMBANG

keterangan
polybag selang pe
tandon pipa pvc
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